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Abstrak

BUMDes Medal Karya Desa Medanglayang berperan strategis sebagai motor penggerak ekonomi
desa melalui pengelolaan berbagai unit usaha berbasis potensi lokal. Namun demikian,
optimalisasi kinerja usaha dan daya saing desa masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya
pada aspek manajemen pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
manajemen pemasaran yang diterapkan oleh BUMDes Medal Karya dalam meningkatkan kinerja
usaha dan memperkuat daya saing desa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran BUMDes Medal
Karya meliputi pemanfaatan jaringan lokal, penetapan harga yang terjangkau, pelayanan berbasis
kedekatan sosial, serta diversifikasi unit usaha. Namun, implementasi strategi tersebut belum
didukung secara optimal oleh promosi digital, perencanaan pemasaran yang terstruktur, dan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan
manajemen pemasaran yang terintegrasi dan adaptif terhadap perkembangan teknologi menjadi
kunci dalam meningkatkan kinerja usaha BUMDes dan daya saing desa secara berkelanjutan.
Kata Kunci: Manajemen Pemasaran, BUMDes, Kinerja Usaha, Daya Saing Desa

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi desa merupakan
bagian integral dari strategi pembangunan
nasional yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
Salah satu instrumen strategis dalam
mendorong kemandirian ekonomi desa adalah
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang
dibentuk sebagai lembaga ekonomi desa untuk
mengelola potensi lokal secara profesional,
partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan
Pendapatan Asli  Desa (PADes) serta
kesejahteraan masyarakat.

BUMDes tidak hanya berperan sebagai
entitas bisnis, tetapi juga sebagai agen
pembangunan sosial dan ekonomi desa.
Keberhasilan BUMDes sangat ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengelola sumber daya
secara efektif, menciptakan nilai tambah, serta
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meningkatkan daya saing usaha di tengah
persaingan yang semakin kompleks. Oleh
karena itu, penerapan manajemen yang
profesional, khususnya pada aspek pemasaran,

menjadi  faktor kunci dalam menjamin
keberlanjutan usaha BUMDes.
Manajemen  pemasaran  merupakan

proses perencanaan dan pelaksanaan konsep,
penetapan harga, promosi, serta distribusi
produk dan jasa untuk menciptakan pertukaran
yang mampu memberikan kepuasan bagi
konsumen dan mencapai tujuan organisasi.
Strategi pemasaran yang tepat memungkinkan
organisasi usaha untuk memahami kebutuhan
pasar, membangun hubungan jangka panjang
dengan pelanggan, serta meningkatkan kinerja
usaha secara berkelanjutan. Dalam konteks
BUMDes, strategi pemasaran yang efektif
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sangat diperlukan agar produk dan layanan
yang dihasilkan mampu bersaing dengan
pelaku usaha lain, baik di tingkat lokal maupun
regional.

Kinerja usaha BUMDes dapat diukur
melalui  berbagai indikator, antara lain
pertumbuhan pendapatan, peningkatan volume
penjualan, keberlanjutan usaha, serta kontribusi
terhadap perekonomian desa. Selain itu, daya
saing desa juga menjadi aspek penting yang
mencerminkan  kemampuan desa dalam
memanfaatkan potensi lokal, menciptakan
produk unggulan, serta beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis. Daya saing yang
kuat akan mendorong desa menjadi lebih
mandiri dan mampu bertahan dalam persaingan
ekonomi yang semakin terbuka.

BUMDes Medal Karya Desa
Medanglayang mengelola beberapa unit usaha
strategis, seperti distribusi pupuk bersubsidi,
gas elpiji 3 kg, simpan pinjam, serta usaha
ternak ayam petelur. Keberadaan unit usaha
tersebut diharapkan mampu mendukung
ketahanan ekonomi desa dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Namun, berdasarkan
hasil observasi awal dan studi dokumentasi,
pengelolaan pemasaran BUMDes Medal Karya
masih menghadapi sejumlah kendala, antara
lain belum optimalnya kegiatan promosi,
keterbatasan pemanfaatan media digital, serta
belum tersusunnya perencanaan pemasaran
yang terstruktur dan terintegrasi.

Kondisi tersebut berimplikasi pada belum
optimalnya kinerja usaha dan daya saing
BUMDes Medal Karya dalam menghadapi
persaingan dengan pelaku usaha lain. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang mendalam
mengenai strategi manajemen pemasaran yang
diterapkan oleh BUMDes Medal Karya dalam
upaya meningkatkan kinerja usaha dan daya
saing desa secara berkelanjutan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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1. Bagaimana strategi manajemen pemasaran
yang diterapkan oleh BUMDes Medal Karya
Desa Medanglayang?

2. Bagaimana kinerja usaha BUMDes Medal
Karya ditinjau dari aspek manajemen
pemasaran?

3. Bagaimana peran strategi manajemen
pemasaran BUMDes Medal Karya dalam
meningkatkan daya saing desa?

4. Apa saja kendala yang dihadapi dalam
penerapan strategi manajemen pemasaran
BUMDes Medal Karya dan upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasinya?

LANDASAN TEORI
1. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
merupakan lembaga usaha yang didirikan oleh
desa dan/atau bersama desa lain untuk
mengelola  usaha, memanfaatkan aset,
mengembangkan investasi dan produktivitas,
menyediakan jasa pelayanan, serta jenis usaha
lainnya guna sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat  desa. BUMDes  dibentuk
berdasarkan prinsip kebersamaan, partisipasi,
transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan,
sehingga berbeda dengan badan usaha swasta
yang  berorientasi ~ semata-mata  pada
keuntungan.

BUMDes memiliki karakteristik ganda
(hybrid), yaitu sebagai entitas ekonomi dan
lembaga sosial. Sebagai entitas ekonomi,
BUMDes dituntut untuk dikelola secara
profesional agar mampu menghasilkan
keuntungan dan menjaga keberlanjutan usaha.
Sementara itu, sebagai lembaga sosial,
BUMDes memiliki tanggung jawab untuk
mendorong pemerataan ekonomi, membuka

lapangan kerja, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa.

Keberhasilan BUMDes sangat
dipengaruhi oleh kemampuan manajerial
pengelola dalam mengidentifikasi potensi
lokal, mengelola sumber daya, serta
merumuskan strategi bisnis yang adaptif

terhadap dinamika pasar. Tanpa pengelolaan
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yang profesional, BUMDes Dberpotensi
mengalami stagnasi usaha, rendahnya kinerja
keuangan, dan lemahnya daya saing
dibandingkan dengan pelaku usaha lain.

2. Manajemen Pemasaran

Manajemen  pemasaran  merupakan
proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi,
penetapan harga, promosi, dan distribusi ide,
barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran
yang dapat memenuhi tujuan individu dan
organisasi. Manajemen pemasaran tidak hanya
berfokus pada kegiatan penjualan, tetapi
mencakup seluruh proses penciptaan nilai bagi
pelanggan sejak tahap perencanaan hingga
pelayanan purna jual.

Dalam perspektif strategis, manajemen
pemasaran berfungsi sebagai alat bagi
organisasi untuk memahami kebutuhan dan
keinginan konsumen, merancang produk yang
sesuai, serta membangun hubungan jangka
panjang dengan pelanggan. Penerapan
manajemen pemasaran yang efektif akan
berdampak langsung pada peningkatan kinerja
usaha, loyalitas pelanggan, dan keunggulan
bersaing.

Bagi BUMDes, manajemen pemasaran
memiliki peran yang sangat penting karena
sebagian besar unit usaha BUMDes beroperasi
di pasar lokal yang kompetitif dan berhadapan
langsung dengan pelaku usaha swasta. Oleh
karena itu, BUMDes perlu menerapkan strategi
pemasaran yang sesuai dengan karakteristik
pasar desa, perilaku konsumen lokal, serta
keterbatasan sumber daya yang dimiliki.

3. Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran merupakan
serangkaian keputusan dan tindakan yang
dirancang untuk mencapai tujuan pemasaran
melalui pemilihan pasar sasaran dan perumusan
bauran pemasaran yang tepat. Strategi
pemasaran bertujuan untuk menciptakan
keunggulan  kompetitif =~ dengan cara
memberikan nilai yang lebih tinggi kepada
pelanggan dibandingkan dengan pesaing.

Strategi pemasaran yang efektif harus
didasarkan pada analisis lingkungan internal
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dan eksternal organisasi. Analisis internal
mencakup kekuatan dan kelemahan organisasi,
sedangkan analisis eksternal mencakup peluang
dan ancaman yang berasal dari lingkungan
pasar. Dalam konteks BUMDes, analisis ini
penting  untuk  menyesuaikan  strategi
pemasaran dengan kondisi riil desa dan
kebutuhan masyarakat.

BUMDes dapat menerapkan berbagai
pendekatan strategi pemasaran, seperti strategi
diferensiasi berbasis kearifan lokal, strategi
harga terjangkau, serta strategi hubungan sosial
yang memanfaatkan kedekatan emosional
dengan masyarakat desa. Strategi tersebut dapat
menjadi keunggulan tersendiri bagi BUMDes
dalam menghadapi persaingan dengan pelaku
usaha lain.

4. Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Bauran pemasaran (marketing mix)
merupakan seperangkat alat pemasaran yang
digunakan oleh organisasi untuk mencapai
tujuan pemasarannya di pasar sasaran. Bauran
pemasaran klasik terdiri dari empat elemen
utama, yaitu produk (product), harga (price),
distribusi (place), dan promosi (promotion).

a. Produk (Product)

Produk merupakan segala sesuatu yang
dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Produk
tidak hanya mencakup barang fisik, tetapi juga
jasa, ide, dan pengalaman. Dalam konteks
BUMDes, produk sering kali berbasis potensi
lokal, seperti hasil pertanian, jasa keuangan
mikro, atau layanan distribusi kebutuhan
pokok.

b. Harga (Price)

Harga merupakan sejumlah nilai yang
harus dibayar oleh konsumen untuk
memperoleh suatu produk atau jasa. Penetapan
harga yang tepat sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap keputusan
pembelian dan tingkat keuntungan usaha.
BUMDes umumnya menerapkan strategi harga
terjangkau untuk menarik konsumen lokal dan
meningkatkan volume penjualan.
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c. Distribusi (Place)

Distribusi berkaitan dengan bagaimana
produk disalurkan dari produsen ke konsumen.
Saluran  distribusi  yang  efektif akan
memastikan produk tersedia pada waktu dan
tempat yang tepat. Bagi BUMDes, kedekatan
geografis dengan konsumen desa menjadi
keunggulan dalam aspek distribusi.

d. Promosi (Promotion)

Promosi merupakan kegiatan komunikasi
pemasaran yang bertujuan untuk
menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen tentang produk atau
jasa. Promosi BUMDes masih banyak
dilakukan  secara  konvensional = melalui
komunikasi langsung dan jaringan sosial,
meskipun pemanfaatan media digital mulai
menjadi kebutuhan penting.

5. Kinerja Usaha

Kinerja usaha merupakan tingkat
pencapaian hasil kerja organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja
usaha dapat diukur melalui indikator keuangan
dan nonkeuangan, seperti pertumbuhan
pendapatan, profitabilitas, volume penjualan,
kepuasan pelanggan, dan keberlanjutan usaha.

Dalam konteks BUMDes, kinerja usaha
tidak hanya diukur dari aspek keuntungan,
tetapi juga dari kontribusinya terhadap
kesejahteraan masyarakat desa dan peningkatan
Pendapatan Asli Desa (PADes). Oleh karena
itu, evaluasi kinerja BUMDes perlu dilakukan
secara komprehensif dengan
mempertimbangkan aspek ekonomi dan sosial.
Penerapan strategi pemasaran yang efektif akan
berdampak positif terhadap peningkatan kinerja
usaha BUMDes, terutama melalui peningkatan
penjualan, perluasan pasar, dan loyalitas
pelanggan.

6. Daya Saing Desa

Daya saing desa merupakan kemampuan
desa untuk menciptakan dan mempertahankan
keunggulan dalam memanfaatkan sumber daya
lokal guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Daya saing
desa tidak hanya ditentukan oleh potensi
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sumber daya alam, tetapi juga oleh kualitas

sumber daya manusia, kelembagaan, dan

inovasi usaha.

BUMDes memiliki peran strategis dalam
meningkatkan daya saing desa melalui
pengelolaan usaha yang produktif dan inovatif.
Dengan strategi pemasaran yang tepat,
BUMDes dapat memperkenalkan produk
unggulan desa ke pasar yang lebih luas dan
memperkuat identitas ekonomi desa.

Daya saing yang kuat akan mendorong desa

menjadi lebih mandiri, adaptif terhadap

perubahan lingkungan bisnis, dan mampu
bersaing dalam sistem ekonomi yang semakin
terbuka.

7.  Hubungan Strategi  Manajemen
Pemasaran, Kinerja Usaha, dan Daya
Saing Desa

Strategi manajemen pemasaran memiliki
hubungan yang erat dengan kinerja usaha dan
daya saing desa. Strategi pemasaran yang
terencana dan terintegrasi akan meningkatkan
kinerja usaha BUMDes melalui peningkatan
penjualan, efisiensi operasional, dan kepuasan
pelanggan. Peningkatan kinerja usaha tersebut
pada akhirnya akan memperkuat daya saing
desa secara keseluruhan.

BUMDes yang mampu menerapkan
strategi pemasaran secara adaptif dan inovatif
akan memiliki peluang lebih besar untuk
menciptakan  keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan
manajemen pemasaran menjadi salah satu
kunci utama dalam meningkatkan kinerja usaha
BUMDes dan daya saing desa.

8. Model Konseptual Penelitian

Model konseptual penelitian merupakan
kerangka berpikir yang disusun berdasarkan
sintesis teoritis dan temuan empiris dari
penelitian  terdahulu  untuk  menjelaskan
hubungan antarvariabel yang diteliti secara
sistematis. Model ini berfungsi sebagai
panduan dalam memahami alur logis
penelitian, mulai dari konsep teoritis hingga
implementasi metodologis, sehingga penelitian
memiliki dasar akademik yang kuat dan terarah.
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Dalam konteks penelitian ini, model konseptual
disusun untuk menggambarkan hubungan
antara strategi manajemen pemasaran BUMDes
sebagai faktor utama yang memengaruhi
kinerja usaha, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan daya saing desa. Strategi
manajemen pemasaran dipahami sebagai
serangkaian keputusan dan tindakan yang
berkaitan dengan perencanaan produk atau jasa,
penetapan harga, sistem distribusi, serta
kegiatan promosi yang dilakukan secara
terintegrasi.

Strategi manajemen pemasaran yang
diterapkan secara efektif diyakini mampu
meningkatkan kinerja usaha BUMDes, baik
dari aspek keuangan maupun nonkeuangan.
Kinerja usaha dalam penelitian ini tidak hanya
dilihat dari peningkatan pendapatan dan
volume penjualan, tetapi juga mencakup
keberlanjutan unit usaha, efisiensi operasional,
serta tingkat kepuasan masyarakat sebagai
pengguna layanan BUMDes. Peningkatan
kinerja usaha tersebut menjadi indikator
penting  keberhasilan BUMDes sebagai
lembaga ekonomi desa.

Selanjutnya, kinerja usaha BUMDes
yang optimal diharapkan dapat mendorong
peningkatan daya saing desa. Daya saing desa
mencerminkan kemampuan desa dalam
mengelola potensi lokal, menciptakan nilai
tambah ekonomi, serta mempertahankan
keberlanjutan usaha di tengah persaingan
dengan pelaku ekonomi lainnya. Desa yang
memiliki BUMDes dengan kinerja usaha yang
baik cenderung lebih mandiri secara ekonomi
dan mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Selain hubungan utama antarvariabel,
penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-
faktor  kontekstual yang memengaruhi
efektivitas strategi manajemen pemasaran
BUMDes, seperti kualitas sumber daya
manusia, dukungan kelembagaan desa,
pemanfaatan  teknologi  informasi, serta
partisipasi masyarakat. Faktor-faktor tersebut
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tidak diposisikan sebagai variabel utama,
namun berperan sebagai kondisi pendukung
yang dapat memperkuat atau melemahkan
implementasi strategi pemasaran BUMDes.

Berdasarkan uraian tersebut, model
konseptual penelitian ini menempatkan strategi
manajemen pemasaran sebagai variabel kunci
yang memengaruhi kinerja usaha BUMDes,
yang selanjutnya berdampak pada daya saing
desa. Hubungan antarvariabel tersebut
digambarkan secara visual dalam Gambar 1
Model Konseptual Penelitian,  yang
menunjukkan alur pengaruh strategis secara
sistematis dan terintegrasi.

Model konseptual ini digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan metodologi penelitian,
pengumpulan dan analisis data, serta
pembahasan hasil penelitian. Dengan adanya
model konseptual yang jelas, diharapkan
penelitian in1 mampu memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam pengembangan
strategi manajemen pemasaran BUMDes guna
meningkatkan kinerja usaha dan daya saing
desa secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian in1i menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai strategi manajemen pemasaran
BUMDes Medal Karya dalam meningkatkan
kinerja usaha dan daya saing desa. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pengungkapan fenomena sosial dan
manajerial secara kontekstual berdasarkan
perspektif para pelaku yang terlibat langsung
dalam pengelolaan BUMDes.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai strategi pemasaran yang
diterapkan, kendala yang dihadapi, serta upaya
yang dilakukan oleh BUMDes Medal Karya
dalam meningkatkan kinerja usaha dan daya
saing desa.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
BUMDes Medal Karya Desa Medanglayang,
yang berlokasi di Kecamatan Panumbangan,
Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa BUMDes Medal Karya
merupakan BUMDes aktif yang mengelola
beberapa unit usaha strategis, seperti distribusi
pupuk bersubsidi, gas elpiji 3 kg, simpan
pinjam, dan usaha ternak ayam petelur.
Penelitian dilaksanakan dalam rentang
waktu Oktober - November 2025, yang
meliputi tahap persiapan, pengumpulan data,
analisis data, serta penyusunan laporan
penelitian.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak
yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan
pemanfaatan layanan BUMDes Medal Karya,
yang meliputi:
a. Pengurus dan pengelola BUMDes Medal
Karya
b. Pemerintah Desa Medanglayang
c. Masyarakat dan pelanggan BUMDes Medal
Karya
Objek penelitian ini adalah strategi
manajemen pemasaran BUMDes Medal Karya,
yang mencakup perencanaan pemasaran,
bauran pemasaran (produk, harga, distribusi,
dan promosi), serta implementasinya dalam
meningkatkan kinerja usaha dan daya saing
desa.
4. Teknik Penentuan Informan
Penentuan informan dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan secara sengaja
berdasarkan pertimbangan tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
informan meliputi:
a. Memiliki peran aktif dalam pengelolaan
BUMDes Medal Karya
b. Memahami  strategi  pemasaran
operasional unit usaha BUMDes
c. Terlibat langsung atau merasakan manfaat
dari keberadaan BUMDes

dan
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Untuk memperkaya data, penelitian ini
juga menggunakan teknik snowball sampling,
yaitu penambahan informan berdasarkan
rekomendasi dari informan sebelumnya hingga
data yang diperoleh dianggap jenuh (data
saturation).

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi:
a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di
lokasi penelitian untuk mengamati aktivitas
pemasaran, pelayanan kepada pelanggan, serta
operasional unit usaha BUMDes Medal Karya.
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data

empiris mengenai  praktik = manajemen
pemasaran yang diterapkan.
b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam (in-depth

interview) dilakukan secara semi-terstruktur
kepada informan kunci, seperti ketua BUMDes,
pengelola unit usaha, perangkat desa, dan

masyarakat pengguna layanan BUMDes.
Wawancara  bertujuan  untuk  menggali
informasi mengenai strategi pemasaran,

kendala, serta persepsi informan terhadap
kinerja usaha dan daya saing desa.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data sekunder berupa dokumen
resmi BUMDes, seperti laporan keuangan,
rencana kerja, profil usaha, data penjualan,
serta peraturan desa yang terkait dengan
pengelolaan BUMDes. Data dokumentasi
digunakan untuk mendukung dan memperkuat
hasil observasi dan wawancara.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi diseleksi,
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difokuskan, dan disederhanakan sesuai
dengan tujuan penelitian.

b. Penyajian Data
Data yang telah direduksi disajikan dalam
bentuk narasi, tabel, atau matriks untuk
memudahkan pemahaman dan penarikan
makna.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan ditarik berdasarkan pola,
hubungan, dan temuan yang muncul dari
data yang telah dianalisis, serta diverifikasi

secara  terus-menerus selama  proses
penelitian.
7. Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data,

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,

yang meliputi triangulasi sumber, triangulasi

teknik, dan triangulasi waktu [9]. Triangulasi

sumber dilakukan dengan membandingkan data

dari berbagai informan, sedangkan triangulasi

teknik dilakukan dengan membandingkan hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Triangulasi ~ waktu  dilakukan  dengan

pengambilan data pada waktu yang berbeda

untuk memastikan konsistensi informasi.

8. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini meliputi:

a. Studi pendahuluan dan identifikasi masalah

b. Penyusunan instrumen penelitian

c. Pengumpulan data lapangan

d. Analisis dan interpretasi data

e. Penyusunan laporan dan artikel ilmiah
Tahapan penelitian tersebut disusun

secara sistematis untuk memastikan bahwa

penelitian berjalan sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan dan menghasilkan temuan

yang valid dan reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum BUMDes Medal Karya
Desa Medanglayang

BUMDes Medal Karya merupakan
lembaga ekonomi desa yang dibentuk oleh
Pemerintah Desa Medanglayang sebagai
instrumen penguatan ekonomi lokal dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

ISSN 2798-6489 (Cetak)
ISSN 2798-6535 (Online)

BUMDes ini mengelola beberapa unit usaha
yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan
dasar masyarakat dan potensi lokal desa,
meliputi distribusi pupuk bersubsidi, gas elpiji
3 kg, simpan pinjam, serta usaha ternak ayam
petelur. Keberadaan unit-unit usaha tersebut
berfungsi tidak hanya sebagai sumber
pendapatan desa, tetapi juga sebagai sarana
pelayanan ekonomi bagi masyarakat.
Meskipun BUMDes Medal Karya telah
berjalan dan beroperasi secara aktif, hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
pengelolaan usaha, khususnya pada aspek
manajemen pemasaran, masih menghadapi
berbagai keterbatasan. Kondisi ini berdampak
pada kinerja usaha yang cenderung stabil
namun belum menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan serta daya saing desa yang masih
terbatas pada lingkup lokal.
Tabel 1. Karakteristik Unit Usaha BUMDes
Medal Karya

Ma | Uit Usaha Froduk/Lavanan Karaktenank

Target Pasar

Peomintaan
1| Bupuk Saranaproduks Pefand desa Stabil, regulaif
Bersubsidi nemanian
2 | GasElpy 3ke | Enersi rumah tapoga Bumah tangga desa | Tinggl, margin rendah
3 | SimpanPiniam, | Jesakeuanganmikre | UMKM &warga | Bethasis kepercavaan
desa
4 | Ayam Petelur | Telur konsurms Pasar [pkal Fluktzatif

Sumber: data primer diolah (2025)
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1,
sebagian besar unit usaha BUMDes Medal
Karya bergerak pada sektor kebutuhan primer
masyarakat. Karakteristik ini memberikan
keuntungan berupa stabilitas permintaan,
namun sekaligus membatasi ruang inovasi dan
diferensiasi produk. Secara teoritis, usaha yang
berorientasi pada kebutuhan dasar cenderung
memiliki  risiko rendah, tetapi tingkat
pertumbuhan yang terbatas apabila tidak
diimbangi dengan strategi pemasaran yang
kreatif dan adaptif.
2. Strategi Manajemen Pemasaran BUMDes
Medal Karya
2.1 Perencanaan dan Orientasi Pemasaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pemasaran BUMDes Medal Karya
masih bersifat informal dan belum dituangkan
dalam dokumen perencanaan pemasaran yang
terstruktur. Strategi pemasaran lebih banyak
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didasarkan pada pengalaman pengelola dan
respons terhadap kebutuhan jangka pendek
masyarakat desa. Hal ini menyebabkan
orientasi pemasaran cenderung operasional,
belum sepenuhnya strategis.

Dalam teori manajemen pemasaran,
perencanaan pemasaran berfungsi sebagai
pedoman utama dalam mencapai tujuan usaha

dan mengoordinasikan seluruh  aktivitas
pemasaran. Ketiadaan perencanaan yang
sistematis berpotensi menyebabkan

ketidakefisienan dan lemahnya pencapaian

kinerja usaha.

2.2 Implementasi Bauran Pemasaran
Implementasi strategi pemasaran

BUMDes Medal Karya dianalisis melalui

pendekatan bauran pemasaran (marketing mix)

yang mencakup produk, harga, distribusi, dan

promosi.

Tabel 2. Implementasi Bauran Pemasaran

BUMDes Medal Karya

Elemen Implementasi Kondisi
Produk Produk berbasis | Minim
kebutuhan lokal | diferensiasi
Harga Terjangkau dan | Margin
mengikuti keuntungan
regulasi terbatas
Distribusi | Penjualan Jangkauan
langsung di sempit
desa
Promosi | Word of mouth | Digital
marketing
belum
optimal

Sumber: data primer diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa
strategi pemasaran BUMDes Medal Karya
masih didominasi pendekatan konvensional.
Elemen promosi menjadi aspek yang paling
lemah karena belum memanfaatkan media
digital secara optimal. Padahal, promosi
berperan penting dalam mengomunikasikan
nilai produk dan memperluas jangkauan pasar.
Ketidakseimbangan penerapan bauran
pemasaran ini berdampak pada terbatasnya
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peningkatan kinerja usaha dan daya saing
BUMDes.
3. Kinerja Usaha BUMDes Medal Karya
Kinerja usaha BUMDes Medal Karya
dianalisis dengan mempertimbangkan indikator
ekonomi dan sosial sebagai ciri khas lembaga
ekonomi desa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa unit usaha utama memiliki tingkat
pendapatan yang relatif stabil, namun
pertumbuhan usaha masih tergolong rendah.
Tabel 3. Kinerja Usaha BUMDes Medal Karya

Indikator Kondisi | Keterangan
Pendapatan Stabil Ditopang  unit
usaha primer
Pertumbuhan | Rendah | Minim inovasi
usaha & promosi
Volume Sedang | Bergantung
penjualan kebutuhan
musiman
Keberlanjutan | Cukup | Dukungan desa
usaha baik & masyarakat
Kontribusi Tinggi | Akses ekonomi
sosial bagi warga

Sumber: data primer diolah (2025)

Tabel 3 menunjukkan bahwa stabilitas
pendapatan BUMDes Medal Karya belum
diikuti  oleh pertumbuhan usaha yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
kinerja usaha belum sepenuhnya ditopang oleh
strategi pemasaran yang terencana dan terukur.
Secara  konseptual, efektivitas  strategi
pemasaran memiliki hubungan erat dengan
peningkatan kinerja usaha dan keberlanjutan
organisasi.

4. Peran Strategi Manajemen Pemasaran
terhadap Daya Saing Desa

Strategi manajemen pemasaran BUMDes
Medal  Karya  berkontribusi  terhadap
peningkatan daya saing desa melalui
penyediaan produk dan layanan ekonomi yang
mudah diakses oleh masyarakat. Keberadaan
BUMDes membantu mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap pelaku
usaha di luar desa dan memperkuat perputaran
ekonomi lokal.
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Tabel 4. Kontribusi BUMDes terhadap Daya
Saing Desa

Aspek Peran Dampak
BUMDes
Akses Penyedia Ketergantungan
ekonomi | kebutuhan | luar desa
pokok menurun
Aktivitas | Dukungan | Ekonomi lokal
usaha petani & bergerak
UMKM
Identitas | Produk Daya saing desa
desa berbasis meningkat
lokal

Sumber : data primer diolah (2025)
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4,
kontribusi BUMDes terhadap daya saing desa
masih bersifat lokal. Daya saing tersebut belum
berkembang secara optimal karena
keterbatasan inovasi dan strategi pemasaran
yang belum terintegrasi. Teori daya saing
menekankan bahwa keunggulan berkelanjutan
hanya dapat dicapai melalui inovasi dan
penciptaan nilai tambah secara terus-menerus
5. Kendala dan Upaya Perbaikan Strategi
Manajemen Pemasaran
Penelitian ini  mengidentifikasi  berbagai
kendala utama yang dihadapi BUMDes Medal
Karya dalam penerapan strategi manajemen

pemasaran.
Tabel 5. Kendala dan Strategi Perbaikan
Kendala Dampak Strategi
Perbaikan
SDM Strategi Pelatihan &
pemasaran stagnan pendampingan
terbatas
Promosi Pasar Media sosial &
digital terbatas marketplace
minim
Tidak ada Kinerja Penyusunan
rencana tidak marketing plan
pemasaran | terukur
Modal Inovasi Kemitraan &
terbatas terhambat | dukungan desa

Tabel 5 menegaskan bahwa peningkatan
kinerja usaha dan daya saing desa melalui
BUMDes sangat bergantung pada penguatan
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kapasitas manajemen pemasaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa perencanaan pemasaran,
peningkatan kualitas SDM, dan pemanfaatan
teknologi digital merupakan faktor kunci
keberhasilan BUMDes.
6. Sintesis Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa strategi manajemen
pemasaran BUMDes Medal Karya Desa
Medanglayang telah dijalankan, namun belum
optimal dan masih didominasi pendekatan
konvensional. BUMDes telah melaksanakan
fungsi dasar pemasaran, meliputi pengelolaan
produk, penetapan harga, distribusi, dan
promosi, tetapi belum didukung oleh
perencanaan pemasaran yang sistematis dan
terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan kinerja
usaha BUMDes relatif stabil, namun
pertumbuhan usaha dan penguatan daya saing
desa belum berkembang secara signifikan.

Pada aspek produk, unit usaha BUMDes
telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat
desa, namun masih minim inovasi dan
diferensiasi nilai tambah. Penetapan harga
cenderung berorientasi sosial dan mengikuti
regulasi, sehingga margin keuntungan terbatas
dan belum dimanfaatkan sebagai instrumen
strategis untuk meningkatkan kinerja usaha.
Dari sisi distribusi, jangkauan pemasaran masih

penelitian

terfokus pada wilayah desa dan belum
memanfaatkan  kemitraan  atau  saluran
distribusi  alternatif. Sementara itu, aspek

promosi menjadi kelemahan utama karena
masih mengandalkan komunikasi lisan dan
belum memanfaatkan media digital secara
optimal.

Implementasi strategi pemasaran yang
belum terintegrasi tersebut berdampak pada
kinerja usaha BUMDes yang cenderung
bertahan pada kondisi stabil tanpa pertumbuhan
yang signifikan. Kinerja usaha lebih banyak
ditopang oleh kebutuhan rutin masyarakat dan
dukungan kelembagaan desa, bukan oleh
keunggulan kompetitif yang dihasilkan dari
strategi pemasaran yang kuat. Dampaknya,
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daya saing desa masih bersifat lokal dan
defensif, belum berkembang menjadi daya
saing progresif yang mampu menciptakan
peluang ekonomi baru.

Berdasarkan sintesis tersebut, penguatan
strategi  manajemen  pemasaran  yang
terstruktur, adaptif, dan berbasis teknologi
menjadi kebutuhan strategis bagi BUMDes
Medal Karya. Penyusunan perencanaan
pemasaran, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, pemanfaatan media digital, serta
pengembangan inovasi produk berbasis potensi
lokal diyakini mampu meningkatkan kinerja
usaha BUMDes sekaligus memperkuat daya
saing desa secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan mengenai strategi manajemen
pemasaran BUMDes Medal Karya Desa

Medanglayang, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Strategi manajemen pemasaran yang
diterapkan oleh BUMDes Medal Karya
telah berjalan, namun belum optimal dan
belum terstruktur.

BUMDes telah melaksanakan fungsi dasar
pemasaran yang mencakup produk, harga,

distribusi, dan promosi. Namun,
pelaksanaannya masih bersifat
konvensional, belum didukung oleh

perencanaan pemasaran yang sistematis,
serta belum berbasis analisis pasar dan
pemanfaatan teknologi secara optimal.

2. Kinerja usaha BUMDes Medal Karya
relatif stabil, tetapi belum menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan.
Stabilitas kinerja usaha lebih banyak
ditopang oleh kebutuhan rutin masyarakat
dan dukungan kelembagaan desa, bukan
oleh keunggulan kompetitif yang dihasilkan
dari strategi pemasaran yang kuat. Hal ini
menyebabkan peningkatan pendapatan,
volume penjualan, dan pengembangan usaha
masih terbatas.
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3. Strategi manajemen pemasaran BUMDes
berperan dalam mendukung daya saing

desa, namun kontribusinya masih
terbatas pada skala lokal.
Keberadaan BUMDes membantu

meningkatkan akses ekonomi masyarakat
dan mengurangi ketergantungan terhadap
pelaku usaha di luar desa. Namun,
keterbatasan  inovasi, promosi, dan
jangkauan pasar menyebabkan daya saing
desa belum berkembang secara optimal dan
belum mampu menciptakan keunggulan
yang berkelanjutan.

4. Penguatan strategi manajemen
pemasaran yang terstruktur, adaptif, dan
berbasis teknologi menjadi kebutuhan
strategis untuk meningkatkan Kinerja

usaha dan daya saing desa.
Penyusunan  perencanaan  pemasaran,
peningkatan  kapasitas sumber daya

manusia, pemanfaatan media digital, serta
pengembangan inovasi produk berbasis
potensi lokal merupakan langkah penting
yang perlu dilakukan agar BUMDes Medal
Karya mampu meningkatkan kinerja usaha
secara berkelanjutan dan berkontribusi lebih
besar terhadap daya saing desa.

Saran

1. Bagi pengelola BUMDes Medal Karya
disarankan untuk menyusun dan
menerapkan perencanaan pemasaran yang
terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.
Perencanaan tersebut perlu mencakup
analisis pasar, penetapan tujuan pemasaran,
strategi bauran pemasaran, serta indikator
kinerja yang terukur agar implementasi
strategi pemasaran dapat berjalan lebih
terarah dan efektif.

2. Dalam upaya meningkatkan kinerja usaha,
pengelola BUMDes perlu melakukan
penguatan kapasitas sumber daya manusia,
khususnya pada bidang pemasaran dan
pemanfaatan teknologi informasi. Pelatihan
pemasaran digital, pengelolaan media sosial,
serta pencatatan dan evaluasi kinerja usaha
secara berkala perlu dilakukan untuk
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. Untuk meningkatkan daya

. Bagi

mendorong pertumbuhan usaha yang lebih
optimal dan berkelanjutan.

saing desa,
BUMDes  Medal disarankan
mengembangkan inovasi produk dan
layanan berbasis potensi lokal yang
memiliki nilai tambah dan keunikan. Selain
itu, perlu dilakukan perluasan jaringan
pemasaran melalui kemitraan dengan pelaku
usaha, lembaga koperasi, maupun pihak
eksternal lainnya guna  memperluas
jangkauan pasar di luar wilayah desa.
pemerintah desa dan pemangku
kepentingan terkait, diharapkan dapat
memberikan dukungan kelembagaan yang
berkelanjutan, baik dalam bentuk kebijakan,
pendampingan, maupun akses permodalan.

Karya

Dukungan tersebut diperlukan untuk
memperkuat implementasi strategi
manajemen pemasaran BUMDes agar

mampu beradaptasi dengan perkembangan
lingkungan bisnis dan berkontribusi lebih
besar terhadap peningkatan kinerja usaha
dan daya saing desa.
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